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RANGKUMAN
Ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan dan kemampuan seseorang untuk mengaksesnya. Sebuah rumah tangga dikatakan memiliki ketahanan pangan jika penghuninya tidak berada dalam kondisi kelaparan atau dihantui ancaman kelaparan ( Wikipedia: Ketahanan Pangan ). Ketahanan pangan tercipta ketika masyarakat bisa mendapatkan makanan yang aman, bergizi dan harganya terjangkau, yang menjadi dasar hidup yang aktif dan sehat. Umumnya makanan yang sehat dan bergizi selalu identik dengan makanan dengan harga yang mahal dan sulit didapatkan.
Melihat kondisi yang demikian, kami mencoba melihat peluang dari adanya produk makanan yang tidak terlalu dominan dimanfaatkan untuk dikonsumsi masyarakat. Bisnis produk makanan ‘ Puding Labu Kuning dan Puding Ubi Ungu ‘ memberikan kontribusi terhadap ketahanan pangan dengan menyediakan makanan bergizi yang dapat meningkatkan kualitas hidup. Labu kuning dan ubi ungu merupakan hasil alam yang tidak banyak dimanfaatkan oleh masyarakat padahal nutrii yang terkandung di dalamnya sangatlah banyak dan bermanfaat. Labu kuning mengandung banyak nutrisi seperti betakaroten, zinc, fiber, kalsium dan masih banyak lagi. Ubi ungupun tak kalah bernutrisi dari labu kuning.
Bahan baku yang mudah didapat, terjangkau dan mudah proses pengolahannya menarik perhatian kami untuk memberdayakan hasil alam tersebut agar memiliki nilai jual yang tinggi . Kami memutuskan untuk mengolahnya menjadi makanan sehat kaya serat dan mengemasnya dalam bentuk puding. Tentunya tampilan, rasa dan warnanya pun semakin menarik. Rasa manis, gurih, dan originalitas dari rasa labu kuning dan ubi ungu tidak hilang dan sangat dominan. Tanpa bahan pengawet apapun dan tahan hingga 3 hari.












BAB 1 
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan dan kemampuan seseorang untuk mengaksesnya. Sebuah rumah tangga dikatakan memiliki ketahanan pangan jika penghuninya tidak berada dalam kondisi kelaparan atau dihantui ancaman kelaparan ( Wikipedia: Ketahanan Pangan ). Ketahanan pangan tercipta ketika masyarakat bisa mendapatkan makanan yang aman, bergizi dan harganya terjangkau, yang menjadi dasar hidup yang aktif dan sehat. Umumnya makanan yang sehat dan bergizi selalu identik dengan makanan dengan harga yang mahal dan sulit didapatkan.
Negara Republik Indonesia dalam hal ketahanan pangan belum mampu swasembada. Indonesia masih mengandalkan impor untuk hal tersebut. Padahal apabila ditelisik ke belakang, komoditas pangan Indonesia banyak sekali yang belum dimanfaatkan dengan baik. Padahal kualitas dari produk pangan tersebut sangatlah menunjang peningkatan kualitas hidup masyarakat yang sehat dan sejahtera. Labu kuning dan ibu ungu merupakan beberapa di antara banyak produk pangan yang dibiarkan tidak termanfaatkan. Padahal dengan jangkauan yang mudah tentunya dengan harga yang terjangkau, kandungan nutrisi yang terdapat di dalamnya sangatlah banyak. Mineral dan vitamin yang terkandung sangatlah melimpah.
Misalnya, zat betakaroten yang terkandung di dalamnya sangatlah baik untuk kesehatan mata. Kandungan zinc dan kalsium juga sangatlah baik untuk kesehatan tulang. Baik pula untuk sistem pencernaan karena serat yang dikandungnya sangat banyak dan cocok untuk program diet. Labu kuning dan ubi ungu akan memiliki nilai yang lebih tinggi apabila diolah dan dikemas dengan tepat.

1.2.  Kemudahan dan Hambatan
Dalam merencanakan suatu perencanaan bisnis tentunya akan ada kemudahan dan hambatan yang dihadapi. Baik itu dari segi bahan baku sampai ke pendistribusian produk olahan tersebut akan ada kendala yang dihadapi. Beberapa kemudahan dan hambatan tersebut di antaranya :
· Kemudahan
· Labu kuning dan ubi ungu mudah di dapat
· Harga bahan baku tersebut terjangkau
· Mudah diolah
· Cocok untuk semua kalangan
· Hambatan
· Labu kuning dan ubi ungu identik dengan olahan makanan konvesional
· Tidak bisa tahan lama apabila tidak diberi penambahan pengawet
· Tidak dapat diolah tanpa adanya bahan pendamping lain
BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Bahan baku yang telah dipilih, yaitu labu kuning dan ubi ungu diolah dan dikemas dalam bentuk puding, yang biasa orang sebut sebagai makanan penutup setelah makan berat. Pengolahan puding tersebut dilakukan dengan teknik home made. Puding diproduksi setiap hari, hal ini untuk menjaga kualitas karena tidak adanya tambahan bahan pengawet di dalam proses pembuatan dan untuk menjamin kualitas mutu konsumsi  dari produk.
Setelah puding diproduksi, puding tersebut akan dijual di tempat-tempat yang sudah ditentukan. Adapun tempat-tempat penjualan tersebut adalah di Kampus Universitas Negeri Semarang, Gedung C3 Fakultas Eonomi dan warung-warung makanan yang sudah menjadi relasi. Harga yang jual yang diberikan untuk customer di kampus dengan harga jual yang diberkan untuk warung makanan berbeda.
Selain menjual di lokasi yang telah ditentukan, menerima juga pesanan untuk berbagai acara, misal arisan, pertemuan dan acara formal dan informal lainnya.

BAB 3
METODE PELAKSANAAN

· Teknik Pengolahan/ Produksi
Bahan – bahan terkait pembuatan puding labu kuning dan puding ubi ungu adalah sebagai berikut :
1. Labu kuning/ubi ungu (pilih salah satu) 500gr
2. 1 bungkus bahan puding
3. 200gr gula
4. 900cc santan
5. 1 sendok teh garam
Proses pembuatan/produksi puding labu kuning dan puding ubi ungu adalah sebagai berikut :
1. Labu kuning/ubi ungu dikupas kemudian dicuci bersih dengan ari mengalir.
2. Setelah itu, labu kuning/ubi ungu di kukus hingga matang. Waktunya kurang lebih 30 menit.
3. Seteleh labu kuning/ubi ungu masak dikukus, dipotong kedalam potongan yang lebih kecil untuk dihaluskan menggunakan blender.
4. Ketika menghaluskan menggunakan blender, jangan tambahkan air. Cukup tambahkan air santan saja
5. Setelah itu, tuangkan adonan tersebut kedalam panci
6. Tambahkan gula, garam, dan bahan pembuat puding
7. Rebus sampa mendidih
8. Setelah mendidih, tempatkan pada cup puding. Isi sampai 80% cup penuh.
9. Setelah itu, tunggu sekitar 45 menit. Kemas yang cantik, diberi tutup, sendok dan rekatkan dengan selotip. Kemudian masukan lemari pendingin (kulkas)
10. Puding labu kuning dan puding ubi ungu siap dipasarkan

· Teknik Distribusi dan Penjualan
Penjualan dilakukan di tempat-tempat yang sudah ditentukan. Tempat-tempat tersebut adalah gazebo gedung C3 Kampus Fakultas Ekonomi dan warung-warung makanan yang sudah menjadi relasi. Harga untuk tempat-tempat tersebut berbeda. Di Kampus Unnes, harga untuk satu cup puding adalah Rp. 1.500. Di tempat penjualan produk tersebut, kami meletakan box tempat puding, tempat untuk uang, tulisan yang menjelaskan produk serta harga, dan juga selembar kertas  dimana para pembeli harus menulis nama dan isian lain ketika ia membeli.
Kemudia untuk di warung makanan yang dititipi puding, harga yang diberikan untuk satu cup adalah Rp. 1.250. Penjual di warung tersebut kemudian menjual dipasaran dengan harga Rp. 1.500.

















BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
	RENCANA ANGGARAN BIAYA

	

	
	
	
	
	
	

	No
	Jenis Barang
	Satuan Ukuran 
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah Harga (Rp)

	A
	Bahan Habis Pakai
	 
	 
	 
	 

	1
	Labu Kuning
	kg
	5
	                     5,500 
	                      27,500 

	2
	Ubi Ungu
	kg
	5
	                     5,000 
	                      25,000 

	3
	Gula
	kg
	1
	                   12,000 
	                      12,000 

	4
	Garam
	bgk
	1
	                   10,000 
	                      10,000 

	5
	Bahan Puding
	bgk
	10
	                     3,300 
	                      33,000 

	6
	Kelapa
	buah
	3
	                     6,500 
	                      19,500 

	 7
	 Cup
	 buah
	1000
	200 
	 20,000

	8
	Sendok
	buah
	1000
	100
	10,000

	
	
	
	
	
	

	 
	JUMLAH
	                    157,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	B
	Peralatan
	 
	 
	 
	 

	1
	Kulkas
	unit
	1
	             1,700,000 
	                1,700,000 

	2
	Blender
	unit
	1
	                250,000 
	                    250,000 

	3
	Kompor
	unit
	1
	                250,000 
	                    250,000 

	4
	Tabung Gas
	unit
	1
	                130,000 
	                    130,000 

	5
	Panci
	unit
	1
	                   30,000 
	                      30,000 

	6
	Dandang
	unit
	1
	                   75,000 
	                      75,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	JUMLAH
	                2,435,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	TOTAL PEMBIAYAAN AWAL
	                2,592,000 









LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIODATA KETUA

[image: ]Nama			: Rama Dayanti 
NIM		: 7311414140
Fakultas	: Ekonomi
Prodi		: Manajemen
Alamat		: Jl. Tampomas Dalam V/7
TTL			: Semarang, 25 Februari 1995
No. Hp		: 08561964075
Email		: ramaadayanti@gmail.com
Hobi		: Musik, nonton
Moto Hidup	: Impossible is Nothing, Do Ordinary Thing Extraordinary
Riwayat Pendidikan	:
· TK ABA 27		2001
· SD Negeri Petompon 567 Semarang	2007
· SMP Negeri 5 Semarang	2010
· SMA Negeri 1 Semarang	2013
Keikutsertaan dalam organisasi :
· Anggota UNSSAF 2015
Prestasi yang pernah dicapai :
· Juara I Economics Brain Competition, Dinamika Ekonomi Terpadu ke 9








BIODATA ANGGOTA

[image: ]Nama			: Andicha Primasta
NIM		: 2302413044
Fakultas	: Bahasa dan Sastra
Prodi		: Pendidikan Bahasa Jepang
Alamat		: Jl. Tampomas Dalam III/8
TTL			: Semarang, 18 September 1994
No. Hp		: 082227153737
Email		: andichaprim@gmail.com
Hobi		: Gambar, games
Moto Hidup	: Show must go on
Riwayat Pendidikan	:
TK Negeri Pembina		2001
SD Negeri Petompon 567 Semarang	2007
SMP Negeri 5 Semarang	2010
SMA Negeri 7 Semarang	2013
Keikutsertaan dalam organisasi :
· 
Prestasi yang pernah dicapai :
--








BIODATA ANGGOTA

[image: ]Nama			: Lailatul Annahar Safitri
NIM		: 7311414194
Fakultas	: Ekonomi
Prodi		: Manajemen
Alamat		: Ds. Ginggang Tani Rt. 01 Rw. 01, Grobogan
TTL			: Grobogan, 29 Januari 1996
No. Hp		: 085794146348
Email		: ellaannahar@gmail.com
Hobi		: Traveling
Moto Hidup	: Do best so you give the best, love Allah SWT
Riwayat Pendidikan	:
TK ABA Gubug		2001
SD Negeri Jeketro 1 Semarang	2007
SMP Negeri 1 Gubug		2010
SMA Negeri 1 Gubug		2013
Keikutsertaan dalam organisasi :
· [bookmark: _GoBack]HIMA MANAJEMEN UNNES 2014 Public Relation Departement
Prestasi yang pernah dicapai :
-
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